





1.1 Latar Belakang  
Fusarium oxysporum merupakan jenis jamur tanah yang bersifat patogen 
karena dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada beberapa tanaman, penyakit 
yang ditimbulkan menyebabkan terjadinya kerusakan pada akar tanaman dan akan 
menyebar ke bagian tanaman yang lain (Amrulloh, 2008). Infeksi yang disebabkan oleh  
jamur Fusarium oxysporum dapat terjadi dalam kurun waktu 2 bulan hingga tanaman 
mati. Namun, gejala yang timbul  mulai tampak kasat mata secara perlahan karena 
jamur ini menginfeksi melalui jaringan vascular akar dan batang tanaman (Sudarma, 
Puspawati, & Suniti, 2014). Tanaman yang terletak pada bagian atas tanah akan 
menunjukkan tanda-tanda infeksinya dengan ditandai menguningnya daun pada bagian 
bawah kemudian menyebar pada daun muda hingga buah yang terbentuk mulai 
mengalami kebusukan dan seluruh tanaman tampak layu (Hermanto & Setyawati, 
2002).  
Terdapat beberapa tumbuhan yang secara alami mengandung zat yang dapat 
dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai alternatif antifungi. Adapun hasil penelitian 
Nugrahaningtyas, Matsjeh, & Wahyuni, (2005), daun mimba dapat dimanfaatkan 
sebagai antifungi pada tanaman buah naga yang terinfeksi oleh jamur Fusarium 
oxysporum dengan memanfaatkan senyawa metabolit yang berupa terpenoid. Hasil dari 
penelitian diketahui bahwa pada konsentrasi 50, 70 dan 100 ppm menghasilkan zona 
2 
 
hambat pada rentang 9,5 mm, 9,75 dan 18,3 mm. Penelitian Sariningsih, Rita, & 
Puspawati, (2015), ekstrak daun trembesi yang dapat mengendalikan pertumbuhan 
jamur Fusarium sp dan diketahui positif mengandung senyawa flavonoid dan 
bermanfaat sebagai antifungi. Pada konsentrasi 10% menunjukkan zona hambat 
dengan rata-rata 6,75 mm (kategori sedang). Penelitian (Zulkarnain, 2011) daun 
patikan kebo dapat dijadikan sebagai antifungi pada jamur Candida albicans dengan 
varian konsentrasi 40%, 45%, 50%, 55% dan 60% diperoleh hasil bahwa zona hambat 
paling besar terbentuk yakni pada konsentrasi 60% untuk konsentrasi lain berbeda tidak 
nyata yakni selisih 0,7 mm.   
Daun meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan salah satu jenis tumbuhan 
herba yang memiliki beberapa khasiat. Menurut Karyawati, (2011) meniran 
mengandung senyawa berupa triterpenoid, flavonoid, tanin, alkaloid, dan asam fenolat. 
Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa ekstrak daun meniran dan temu lawak 
mampu menghambat pertumbuhan virus jenis SRV-2. Penelitian lain menyebutkan 
bahwa herba meniran mengandung dua senyawa terpenoid yang diduga phytadiene dan 
1,2-seco cladiellane yang aktif menghambat bakteri Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus (Gunawan, Bawa, & Sutrisnayanti, 2008). Hasil uji 
pendahuluan ekstrak daun meniran positif mengandung dua senyawa antifungi yakni 
flavonoid ditunjukkan dengan adanya perubahan warna merah bata dengan 
penambahan HCl pekat dan serbuk Mg, sedangkan untuk senyawa terpenoid yang 
terkandung merupakan jenis triterepenoid ditunjukkan dengan adanya perubahan 
warna menjadi jingga kecoklatan pada penambahan pereaksi bouchardat. Pemilihan 
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daun meniran dikarenakan daun meniran merupakan satu family dengan daun patikan 
kebo yakni euphorbiaceae yang telah dimanfaatkan sebagai antifungi pada jamur 
Candida albicans.  
Penelitian ini akan dilakukan dengan konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% 
sebagai perlakuan eksperimen dan 0% sebagai perlakuan kontrol negatif serta obat 
nystatin sebagai perlakuan kontrol positif (+) pengambilan konsentrasi berdasarkan 
hasil penelitian (Sariningsih et al., 2015) dimana pada konsentrasi 10% hasil zona 
hambat yang diperoleh dalam kategori sedang. Pengujian dapat dikatakan efektif 
apabila zona hambat yang terbentuk lebih besar atau kurang lebih sama dengan zona 
hambat yang terbentuk pada kontrol positif. Menurut Sariningsih et al., (2015) 
menyatakan bahwa, apabila zona hambat yang terbentuk ≥ 20 mm daya hambatnya 
sangat kuat, 10-20 mm daya hambat kuat, 5-10 mm daya hambatnya sedang dan ≤ 5 
daya hambatnya lemah.  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar biologi pada materi 
berbagai tingkatan keanekaragaman hayati di Indonesia yang tercantum dalam KD 4.2 
yakni menyajikan hasil identifikasi usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian berbagai 
keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia yang dikomunikasikan dalam 
berbagai bentuk media informasi. Pemilihan sumber belajar yang digunakan yakni 
dalam bentuk buku petunjuk praktikum, merupakan sebuah buku yang disusun untuk 
membantu pelaksanaan praktikum yang memuat tentang judul percobaan, tujuan 
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praktikum, dasar teori, alat dan bahan serta pertanyaan yang mengarah pada tujuan 
pembelajaran dengan mengikuti kaidah penulisan ilmiah (Wahdiniati, 2016).  
1.2 Rumusan Masalah  
1. Adakah pengaruh perbedaan pemberian berbagai konsentrasi ekstrak daun 
meniran (Phyllanthus niruri L) terhadap zona hambat jamur Fusarium 
oxysporum ?  
2. Bagaimana pemanfaatan hasil penelitian sebagai sumber belajar biologi SMA 
kelas X ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui pengaruh perbedaan pemberian ekstrak daun meniran (Phyllanthus 
niruri L) terhadap pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum. 
2. Menganalisis hasil penelitian sebagai sumber belajar biologi SMA kelas X 
semester 1.  
1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1 Manfaat Teoritis 
1. Sebagai pengetahuan baru pemanfaatan ekstrak daun meniran (Phyllanthus 
niruri L) sebagai alternatif baru antifungi alami bagi jamur Fusarium 
oxysporum.  
2. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai media pembelajaran kelas X 
SMA/MA pada materi tumbuhan dalam bentuk buku petunjuk praktikum. 
1.4.2 Manfaat Praktis  
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1. Dapat dijadikan sebagai penelitian rujukan pemanfaatan senyawa metabolit 
tumbuhan meniran (Phyllanthus niruri L). 
2. Dapat dijadikan sebagai penelitian lanjutan tentang jamur Fusarium 
oxysporum. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
1. Penelitian yang dilakukan menggunakan ekstrak dari daun meniran 
(Phyllanthus niruri L) berusia sekitar ± 1 bulan. Bagian yang digunakan adalah 
seluruh daun yang terdapat pada tangkai tanaman dalam bentuk serbuk.   
2. Konsentrasi yang digunakan pada ekstrak daun meniran adalah 0% sebagai 
kontrol ; 20%, 40%, 60% dan 80% sebagai perlakuan eksperimen dan nystatin 
sebagai perlakuan kontrol positif.  
3. Jamur Fusarium oxysporum diperoleh dari hasil isolasi Laboratorium Biomedik 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
1.6 Definisi Istilah  
1. Daun meniran merupakan salah satu jenis tumbuhan herba yang mimiliki 
beberapa khasiat diantaranya obat diare, sariawan, kencing batu, malaria dan 
peluruhan air seni (Hidayat, Kusumawaty, Yati, Muchtar, & Mariana, 2008). 
Pemanfaatan baru daun meniran yakni sebagai antifungi pada jamur Fusarium 
oxysporum dengan cara pengekstrakan pada serbuk daun meniran.  
2. Fusarium oxysporum adalah salah satu jenis jamur patogen didalam tanah yang 
menyerang pada bagian akar dan umbi tanaman (Amrulloh, 2008). Penelitian 
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ini menggunakan senyawa antifungi alami untuk mengetahui zona hambat yang 
terbentuk selama pembiakan dan pemberian ekstrak.  
3. Antifungi adalah suatu zat yang berkhasiat dalam sebagai antijamur baik
dengan mekanisme kerja menghambat atau mematikan jamur dengan cara
menghambat kerja enzim tertentu (Pradana, Suryanto, & Yunasfi, 2004)
4. Sumber belajar biologi menurut Purnomo, indrowati, & karyanto (2013) adalah
bahan yang dapat dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses pembelajaran
dapat berupa buku teks, media cetak, media elektronik, narasumber, lingkungan
sekitar dan sebagainya yang membantu optimalisasi hasil belajar.
